BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan persepsi terhadap
profesi akuntan publik pada mahasiswa akuntansi yang sedang menempuh dan
sudah menempuh mata kuliah praktek audit dan gender. Subyek penelitian ini
adalah mahasiswa S1 akuntansi angkatan 2010-2011 yang sedang menempuh dan
sudah mata kuliah praktek audit. Sedangkan jumlah responden yang berhasil
diperoleh sebanyak 130 responden. Penelitian ini menggunakan uji beda dan dari
hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan:

1. Hasil uji hipotesis pada hipotesis pertama tentang perbedaan antara
mahasiswa akuntansi yang sedang dan sudah menempuh mata kuliah
praktek audit, menghasilkan kesimpulan penelitian bahwa pada variabel
tugas-tugas dan tanggung jawab terdapat perbedaan persepsi mahasiswa
akuntansi yang sedang menempuh dan sudah menempuh mata kuliah
praktek audit di STIE Perbanas Surabaya. Dari hasil analisis Mann Whitney
diketahui bahwa persepsi terhadap profesi akuntan publik pada mahasiswa
akuntansi yang sudah menempuh mata kuliah praktek audit lebih baik dari
persepsi mahasiswa yang sedang menempuh mata kuliah praktek audit. Hal
ini karena sampel yang diambil dari mahasiswa akuntansi tahun 2011
sedang menempuh mata kuliah praktek audit belum dapat memahami atau

mengerti tentang tugas-tugas dan tanggung jawab dalam menjalankan
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profesi akuntan publik. Pada variabel promosi, pelatihan, dan supervisi dari
hasil analisis Mann Whitney menghasilkan kesimpulan bahwa tidak terdapat
perbedaan terhadap profesi akuntan publik antara mahasiswa akuntansi yang
sedang dan sudah menempuh mata kuliah praktek audit. Hal ini karena
sampel yang diambil mahasiswa akuntansi tahun 2011 dan 2010 dapat
memahami dan mengerti tentang promosi, pelatihan, dan supervisi sebagai
akuntan publik. Sedangkan pada variabel masalah-masalah pribadi dari hasil
analisis Mann Whitney menghasilkan kesimpulan tidak terdapat perbedaan
terhadap profesi akuntan publik antara mahasiswa akuntansi yang sedang
dan sudah menempuh mata kuliah praktek audit. Hal ini karena sampel yang
diambil mahasiswa akuntansi tahun 2011 dan 2010 dapat memahami dan
mengerti masalah-masalah pribadi yang akan dihadapi sebagai akuntan
publik.

. Dari hasil uji hipotesis kedua dengan menggunakan analisis Independent
Sample t-test tentang perbedaan mahasiswa akuntansi laki-laki dan
mahasiswa akuntansi perempuan berdasarkan gender terhadap profesi
akuntan publik, menghasilkan kesimpulan bahwa pada variabel tugas-tugas
dan tanggung jawab tidak terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa
akuntansi laki-laki dan mahasiswa akuntansi perempuan. Pada variabel
promosi, pelatihan, dan supervisi menghasilkan kesimpulan bahwa tidak
terdapat perbedaan antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan.
Sedangkan, pada variabel masalah-masalah pribadi mengahasilkan

kesimpulan yang sama dengan dua variabel sebelumnya yaitu tidak terdapat
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perbedaan antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan. Walaupun
tidak memberikan perbedaan yang besar, namun mahasiswa akuntansi
perempuan mempunyai persepsi yang lebih baik dari mahasiswa akuntansi
laki-laki terhadap profesi akuntan publik. Hal ini dikarenakan jumlah
sampel untuk mahasiswa akuntansi laki-laki lebih sedikit dari sampel

mahasiswa akuntansi perempuan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian yang diperoleh selama penelitian berlagsung
adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dari segi variabel memiliki kelemahan dikarenakan masih
banyak faktor lain diluar variabel yang dapat membedakan persepsi
mahasiswa terhadap profesi akuntan publik.

2. Survei dalam penelitian ini dilakukan secara tertulis sehingga tidak terlepas
kemungkinan adanya responden yang kurang memahami pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan.

5.3 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah beberapa variabel lain sabagai

tolak ukur untuk membedakan persepsi terhadap profesi akuntan publik.
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Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan teknik penelitian survei yang
disertai wawancara terstruktur agar memperoleh hasil yang lebih
mencerminkan keadaan yang sesungguhnya.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah item pertanyaan yang dapat

mewakili tingkat persepsi terhadap profesi akuntan publik.
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